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BAB 4 
SIMPULAN 
 
4.1. Simpulan 
 Dalam industri ritel, telah terdapat sejumlah peritel yang 
menerapkan program corporate social responsibility (CSR).  Bentuk 
program CSR yang diterapkan oleh peritel mencakup kepedulian peritel 
yang menyisihkan sebagian keuntungannya (profit) bagi kepentingan 
pembangunan manusia (people) dan lingkungan (planet) secara 
berkelanjutan. Landasan hukum penerapan CSR oleh peritel didasarkan 
pada Undang-Undang No. 40/2007 tentang Perseroan Terbatas yaitu Pasal 
74, di mana setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk menerapkan 
corporate social responsibility (CSR).  
 Peritel yang menerapkan CSR memiliki keunggulan bersaing yang 
disebabkan karena penerapan CSR tersebut. Sumber keunggulan bersaing 
yang disebabkan karena penerapan CSR diantaranya adalah: reputasi yang 
positif, kepercayaan konsumen yang semakin meningkat, persepsi etika ritel 
yang tinggi, dan mampu menciptakan persepsi price fairness yang tinggi. 
Berbagai keunggulan  bersaing yang disebabkan oleh penerapan CSR 
tersebut bisa menjadi daya tarik bagi konsumen sehingga tetap memilih 
mengunjungi peritel bersangkutan dibandingkan dengan peritel lainnya. 
 
4.2. Saran 
Berdasarkan pada simpulan di atas, saran yang diajukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya peritel yang telah menerapkan CSR berusaha untuk bisa 
mendapatkan penghargaan internasional berkaitan dengan tanggung 
jawab lingkungan yaitu penghargaan ISO 26000. “ISO 26000 provides 
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guidance on how businesses and organizations can operate in a 
socially responsible way. This means acting in an ethical and 
transparent way that contributes to the health and welfare of society” 
(http://www.iso.org/iso/home/standards/iso26000.htm). ISO 26000 
adalah penghargaan atas penerapan CSR sehingga ketika peritel telah 
mendapatkan penghargaan tersebut maka telah terdapat pengakuan 
kinerja CSR secara internasional sehingga mendapatkan kepercayaan 
masyarakat dan akan meningkatkan reputasi peritel. 
2. Untuk peritel kecil yang belum memiliki anggaran program CSR dalam 
jumlah besar, sebaiknya membangun komunitas bersama peritel 
sehingga memiliki sejumlah anggaran untuk menerapkan program 
CSR. Anggaran dana untuk program CSR bisa disesuaikan dengan 
kemampuan finansial peritel sehingga tidak memberatkan keuangan 
usaha. 
3. Terciptanya keunggulan bersaing dari penerapan CSR oleh peritel 
sebaiknya bukan menjadi motivasi dari penerapan program CSR tetapi 
motivasi utama CSR sebaiknya lebih didasarkan pada unsur 
kemanusiaan. Sedangkan  sumber keunggulan bersaing yang  tercipta 
dari penerapan CSR dianggap saja sebagai dampak positif dari 
penerapan CSR, karena ketika peritel mampu termotivasi dalam 
menerapkan CSR karena faktor kemanusiaan maka program CSR 
tersebut bukan sebagai kegiatan promosi perusahaan namun ikhlas 
dilakukan oleh peritel terhadap lingkungan. 
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